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ABSTRACT 
Abstracts are written in formal English, with Palatino Linotype (12 pt) and 
preferably no more than 250 words. The abstract should be clear, concise, and 
descriptive. This abstract should provide a brief of legal issues background 
(problem), objective of paper, followed by a statement regarding the method 
and a brief summary of results. Abstract should be standalone means that there 
is no citation on Abstract. Abstract should directly explain concerning to the 
topic discussed, and reflect the whole content of manuscript/paper/research. 
Keyword: [Using Palatino Linotype, font size 12, consist of 3-5 keywords, 
separated by the semicolon (;) for every keyword] 
 

ABSTRAK 
Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia formal, dengan Palatino Linotype (12 
pt) dan sebaiknya tidak lebih dari 250 kata. Abstrak harus jelas, ringkas, dan 
deskriptif. Abstrak ini harus memberikan penjelasan singkat mengenai latar 
belakang masalah hukum, tujuan penelitian, diikuti dengan pernyataan 
mengenai metode dan ringkasan singkat hasil. Abstrak harus berdiri sendiri 
artinya tidak ada kutipan pada Abstrak. Abstrak harus menjelaskan secara 

1Title should no more than 12 words. Any additional information on the title can be written as a 
footnote. Such additional information is limited to only funding information, the research timetable, and 
on what occasion does the research done for. For instances: “This research is funded by the Higher 
Education Directorate General on 2024. This research was conducted for grant competition of Beginner 
Lecturer Research.” [Judul tidak boleh lebih dari 12 kata. Informasi tambahan apa pun pada 
judul dapat ditulis sebagai catatan kaki. Informasi tambahan tersebut dibatasi hanya pada 
informasi pendanaan, jadwal penelitian, dan pada kesempatan apa penelitian dilakukan. 
Contohnya: “Penelitian ini didanai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi pada tahun 2024. 
Penelitian ini dilakukan untuk kompetisi hibah Penelitian Dosen Pemula”].  
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langsung mengenai topik yang dibahas, dan mencerminkan keseluruhan isi 
naskah/penelitian. 
Kata Kunci: [Menggunakan Palatino Linotype, ukuran font 12, terdiri dari 3-5 
kata kunci, dipisahkan dengan titik koma (;) untuk setiap kata kunci] 
 
PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan harus memuat setidaknya tiga penelitian 
sebelumnya mengenai topik tersebut. Pada bagian ini, penulis harus 
menekankan urgensi dan signifikansi penelitian. Penulis juga menunjukkan 
keterbatasan utama dari penelitian sebelumnya (state of the art), untuk 
menunjukkan apa yang ingin Anda capai (untuk mengatasi keterbatasan 
tersebut), dan untuk menunjukkan manfaat ilmiah atau hal baru dari penelitian 
tersebut. Sebagian besar pembaca bukan penutur asli bahasa Inggris, oleh 
karena itu, penulis harus menggunakan bahasa formal yang sederhana, dan 
juga, untuk pembaca internasional, penulis juga harus menambah dan 
meningkatkan beberapa perspektif global. 

Kutipan harus dalam model catatan kaki. Penulis harus menggunakan 
software pengutipan Mendeley, dan model pengutipan harus Chicago Manual 
Style (Fullnote) otomatis oleh Mendeley.2 Penulis harus menggunakan minimal 
20 referensi (dalam tujuh tahun terakhir). Catatan kaki yang digunakan dalam 
referensi di jurnal ini tidak hanya dijadikan sebagai sumber referensi saja, 
namun sangat disarankan bagi penulis untuk menuliskan beberapa catatan, 
argumen, atau ulasan singkat dalam catatan kaki.3 Di akhir paragraf, penulis 

3Sanapiah Faisal, Format Penelitian Sosial (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005). 

2Sahira Jati Pratiwi, Steven Steven, and Adinda Destaloka Putri Permatasari, “The 
Application of E-Court as an Effort to Modernize the Justice Administration in Indonesia: 
Challenges & Problems,” Indonesian Journal of Advocacy and Legal Services 2, no. 1 (2020): 39–56, 
https://doi.org/10.15294/ijals.v2i1.37718. The footnotes used in references in this journal are not 
only used as source credit for the reference, but it is highly recommended for the author to 
write some notes, arguments, or brief reviews in the footnotes. Thus, footnotes are not only 
limited to a reference source, but also notes from the author. See also Aprila Niravita, “Social 
Injustice in the Industrial Revolution 4.0,” Indonesian Journal of Advocacy and Legal Services 1, no. 
2 (2020): 164, https://doi.org/10.15294/ijals.v1i2.36509; Aulia Vaya Rahmatika, “Violence on 
Women and Children: Background, Effects, and Solutions,” Semarang State University 
Undergraduate Law and Society Review 1, no. 1 (2021): 69–86, 
https://doi.org/10.15294/lsr.v1i1.49840. 
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harus menutupnya dengan komentar tentang pentingnya identifikasi masalah 
dan tujuan penelitian.4 

Panjang naskah penelitian adalah 6000 hingga 8000 kata termasuk 
catatan kaki (tidak termasuk abstrak dan referensi).5 Semua naskah dievaluasi 
oleh editor untuk dinilai kesesuaiannya dengan kriteria, fokus, dan ruang 
lingkup jurnal. Jika tidak sesuai, maka editor akan segera menolak tanpa 
tinjauan eksternal. Naskah yang dinilai berpotensi menarik bagi pembaca kami 
dikirim ke double blind reviewer kami. Editor kemudian mengambil keputusan 
berdasarkan rekomendasi reviewer dari beberapa kemungkinan: ditolak, 
memerlukan revisi besar, revisi kecil, atau diterima. Editor in Chief 
Jurisprudensi: Jurnal Ilmu Hukum berhak memutuskan naskah mana yang 
disubmit ke jurnal yang harus diterbitkan.6 

Naskah terdiri dari maksimal 5 (lima) orang penulis, disarankan dari 
afiliasi asal yang berbeda, dan sangat disarankan untuk melakukan 
kerjasama nasional dan internasional (antar negara). Penulis bertanggung 
jawab atas keterbacaan naskah dan segala kesalahan penulisan. Dalam kasus 
tertentu, editor akan meminta bukti yang sah dari penulis bahwa naskah telah 
diperiksa melalui proof-reader profesional. 

Naskah yang baru dikirimkan belum boleh diterbitkan, melainkan melalui 
tahapan double-blind peer-review. Naskah yang disubmit merupakan karya 
penelitian asli dan bukan plagiarisme, dibuktikan dengan melampirkan 
laporan Turnitin yang kemiripannya tidak lebih dari 30%, ukuran kertas A4, 
jenis font Palatino Linotype, font 12, spasi 1.15, dan margin atas 4, kiri 3, kanan 
dan bawah 3. Gunakan istilah formal, dan bahasa yang jelas dan tepat. Tinjauan 
pustaka tidak boleh dimasukkan sebagai dokumen terpisah dalam struktur 
naskah. Setiap kutipan dari tinjauan literatur harus disertakan secara langsung 
di setiap bagian. 

6Prasasti Dyah Nugraheni, “The New Face of Cyberbullying in Indonesia: Howe Can We 
Provide Justice to the Victims?,” The Indonesian Journal of International Clinical Legal Education 3, 
no. 1 (2021): 57–76, https://doi.org/10.15294/ijicle.v3i1.43153. 

5Anggoro Yulianto, “Cybersecurity Policy and Its Implementation in Indonesia,” Law 
Research Review Quarterly 7, No. 1 (2021): 69–82, 
https://doi.org/https://doi.org/10.15294/lrrq.v7i1.43191 70. 

4Jody Raphael, Rape Is Rape: How Denial, Distortion, and Victim Blaming Are Fueling a 
Hidden Acquintance Rape Crisis (Chicago: Lawrence Hill Books, 2013). 
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Penulis yang akan mengirimkan naskah ke Jurisprudensi: Jurnal Ilmu 
Hukum, hendaknya mengunggah naskah dalam format Word melalui online 
submission di portal ejournal Jurisprudensi: Jurnal Ilmu Hukum pada website: 
https://jurnal.stihalbanna.ac.id/index.php/jurisprudensi/login dengan registrasi 
melalui https://jurnal.stihalbanna.ac.id/index.php/jurisprudensi/user/register  

 
METODE PENELITIAN 

Metode ditulis secara deskriptif dan harus memberikan pernyataan 
mengenai metode penelitian. Metode ini semaksimal mungkin memberikan 
gambaran kepada pembaca melalui metode yang digunakan dapat 
menyelesaikan permasalahan hukum yang diteliti. Metode ditulis secara 
deskriptif mengenai topik yang dianalisis, teori, pendekatan, dan hukum apa 
yang digunakan untuk menganalisis topik tersebut serta keterbatasan 
penelitian. (Palatino Linotype, font 12, spasi 1.15). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1.​ Sub-bab Pertama 
Hasil penelitian dan pembahasan ditulis menggunakan font Palatino 

Linotype dengan ukuran font 12, justify, dan spasi 1.15. Bab ini memuat 
hasil-hasil penelitian atau suatu temuan ilmiah yang kemudian ditindaklanjuti 
dengan pembahasan ilmiah atas temuan tersebut. Penguraian topik dalam bab 
ini sebaiknya dilakukan dengan pendekatan deskriptif analitis dan kritis. 
Penjelasannya hendaknya mengikuti urutan kronologis dari permasalahan 
hukum utama yang dibahas dalam penelitian. Teori atau konsep yang termasuk 
dalam kerangka teori atau konseptual sebaiknya dikutip dalam bab ini. Dalam 
artikel gagasan konseptual, pembahasan dan analisis dari penulis harus 
dilakukan secara komprehensif. 

2.​ Sub-bab Kedua 
Pembahasan dalam sub-bab ini juga ditulis dengan menggunakan font 

Palatino Linotype dengan ukuran font 12, justify, dan spasi 1.15. Penjelasan 
yang perlu menggunakan bullet atau angka sebaiknya ditulis dalam bentuk 
kalimat. Dilarang menulis penjelasan tersebut dengan cara mencantumkan. 
Misalnya: Selama ini penduduk setempat dapat menggunakan dua cara dalam 
menangani permasalahan perdata, yaitu: (1) Litigasi; dan (2) Non-Litigasi. 
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Setiap naskah artikel mungkin memiliki rincian seperti tabel, grafik, 
gambar, dan demonstrasi. Untuk artikel yang memiliki rincian seperti itu 
hendaknya menjelaskan secara singkat dan tentu saja penjelasan akan rincian 
tersebut. Penjelasan tersebut diletakkan tepat di atas rincian yang disebutkan. 
Penting untuk diperhatikan bahwa jika terjadi demonstrasi dan gambar, materi 
harus dalam bentuk JPEG atau GIF, agar tidak berserakan. 

3.​ Jika masuh ada Sub-bab Ketiga 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan ditulis dengan menggunakan font Palatino Linotype, ukuran 

font 12, justify, dan spasi 1.15. Bab kesimpulan pada hakikatnya memuat intisari 
pembahasan dan juga jawaban akhir dari permasalahan yang diajukan dalam 
artikel. Oleh karena itu, penyusunan bab ini hendaknya disusun secara 
kronologis mengikuti urutan permasalahan yang dibahas. Bab kesimpulan juga 
dapat digunakan untuk menguji atau membuktikan apakah tujuan penelitian 
tercapai atau tidak. 

 
REFERENSI 
Dwiyanti, Ita. “The Criminal Penalties for LGBT in a Human Rights 

Perspective.” Semarang State University Undergraduate Law and 
Society Review 1, no. 1 (2021): 1–18. 
https://doi.org/10.15294/lsr.v1i1.49835. 

Faisal, Sanapiah. Format Penelitian Sosial. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005. 
Niravita, Aprila. “Social Injustice in the Industrial Revolution 4.0.” Indonesian 

Journal of Advocacy and Legal Services 1, no. 2 (2020): 164. 
https://doi.org/10.15294/ijals.v1i2.36509. 

Nugraheni, Prasasti Dyah. “The New Face of Cyberbullying in Indonesia: Howe 
Can We Provide Justice to the Victims?” The Indonesian Journal of 
International Clinical Legal Education 3, no. 1 (2021): 57–76. 
https://doi.org/10.15294/ijicle.v3i1.43153. 

Pratiwi, Sahira Jati, Steven Steven, and Adinda Destaloka Putri Permatasari. 
“The Application of E-Court as an Effort to Modernize the Justice 
Administration in Indonesia: Challenges & Problems.” Indonesian 
Journal of Advocacy and Legal Services 2, no. 1 (2020): 
39–56.https://doi.org/10.15294/ijals.v2i1.37718. 

5 
 



                ​ ​ ​  
Jurisprudensi: Jurnal Ilmu Hukum ​ e-ISSN 3063-0118 

Vol. 1, No. 2, (Juni, 2024), pp. 0-00. ​ Publisher: LP3M STIH Al-Banna 

Rahmatika, Aulia Vaya. “Violence on Women and Children: Background, 
Effects, and Solutions.” Semarang State University Undergraduate Law 
and Society Review 1, no. 1 (2021): 69–86. 
https://doi.org/10.15294/lsr.v1i1.49840. 

Raphael, Jody. Rape Is Rape: How Denial, Distortion, and Victim Blaming Are 
Fueling a Hidden Acquintance Rape Crisis. Chicago: Lawrence Hill 
Books, 2013. 

Yulianto, Anggoro. “Cybersecurity Policy and Its Implementation in 
Indonesia.” Law Research Review Quarterly 7, no. 1 (2021): 69–82. 
https://doi.org/https://doi.org/10.15294/lrrq.v7i1.43191 70. 

Jayus, Jaja Ahmad, ‘Urgency of Legal Indigenous Communities’ Position in 
Indonesian Constitutional System’, Jurnal Media Hukum, 27.1 (2020) 
https://doi.org/10.18196/jmh.20200144  

Syarifuddin, Tengku Imam, Dian Eka Rahmawati, and Dafid Efendi, ‘Political 
Trust of the Dayak Paser Indigenous Law Community Regarding the 
Capital City Relocation Policy’, Masyarakat, Kebudayaan Dan Politik, 
33.4 (2020), 393 https://doi.org/10.20473/mkp.V33I42020.393-404  

Cinar, Kursat, and Meral Ugur-Cinar, ‘The Effects of Executive Constraints on 
Political Trust’, Democratization, 25.8 (2018), 1519–38 
https://doi.org/10.1080/13510347.2018.1493050  

Takanjanji, Yohanis Hina, Simon Nahak, and Ni Made Jaya Senastri, ‘The 
Effectiveness of The Regulation on The Use of Tribal Land in 
Palakahembi Village, Pandawai District, East  Sumba Regency, East 
Nusa Tenggara Province’, Jurnal Hukum Prasada, 9.1 (2022), 65–72 
https://doi.org/10.22225/jhp.9.1.2022.65-72  

 
Acknowledgment  
Recognize those who helped in the research, especially funding supporter of 
your research. Include individuals who have assisted you in your study: 
Advisors, Financial support, or may other parties involve on the research. 
Funding Information 
Please provide funding information of the research 
Conflicting Interest Statement 

6 
 

https://doi.org/10.18196/jmh.20200144
https://doi.org/10.20473/mkp.V33I42020.393-404
https://doi.org/10.1080/13510347.2018.1493050
https://doi.org/10.22225/jhp.9.1.2022.65-72


                ​ ​ ​  
Jurisprudensi: Jurnal Ilmu Hukum ​ e-ISSN 3063-0118 

Vol. 1, No. 2, (Juni, 2024), pp. 0-00. ​ Publisher: LP3M STIH Al-Banna 

Please state any conflicting of interest on the research or publication process. if 
there not, please type: The authors states that there is no conflict of interest in 
the publication of this article.  
 
 
Publishing Ethical and Originality Statement 
All authors declared that this work is original and has never been published in 
any form and in any media, nor is it under consideration for publication in any 
journal, and all sources cited in this work refer to the basic standards of 
scientific citation. If the manuscript found beached the above Ethical and 
Originality Statement, the editor of Jurisprudensi: Jurnal Ilmu Hukum has a fully 
right to revoke the manuscript and ban the author for publication in this 
journal.  
About Author(s) 
Please provide short biography of each author descriptively no more than 150 
words 
 
 

7 
 


